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ABSTRAK

Dermatofitosis atau ringworm merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur
dermatofita. Setiap agen asing yang masuk ke dalam tubuh akan direspon oleh sel-sel darah putih
sebagai sel pertahanan tubuh. Informasi mengenai gambaran sel darah putih kasus dermatofitosis pada
sapi bali belum banyak tersedia di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sel
darah putih sapi bali yang normal dibandingkan dengan sapi bali yang positif terinfeksi jamur
dermatofita. Penelitian ini menggunakan 12 sampel darah, yaitu enam sampel darah sapi bali yang
normal dan enam sampel darah sapi bali yang positif terinfeksi dermatofitosis. Pengujian pertama
dilakukan dengan pemeriksaan kerokan kulit dan rambut menggunakan larutan KOH 10%. Isolasi dan
identifikasi jamur dermatofita menggunakan media Sabourand’s Dextrose Agar (SDA). Penghitungan
dan pemeriksaan total leukosit dilakukan menggunakan Hemositometer sedangkan untuk pemeriksaan
dan penghitungan differensial leukosit menggunakan pewarnaan Giemsa. Uji T-Test menunjukkan
perbedaan nyata pada rata-rata total leukosit sapi bali yang positif terinfeksi dermatofitosis
dibandingkan dengan sapi bali yang normal. Uji Mann-Whitney menunjukkan berbeda nyata pada
monosit sapi bali yang positif terinfeksi dermatofitosis dibandingkan dengan sapi bali normal. Sapi
bali yang terinfeksi jamur dermatofita mempunyai total leukosit dan monosit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi bali normal.

Kata kunci: sapi bali, dermatofitosis, leukosit
ABSTRACT

Dermatophytosis is kind of disease which caused by dermatophyta fungus. White blood cell
(leukocyte) will responds every strange things which entering the body as a defend cell. In Indonesia,
only few information of the white blood cell (leukocyte) in the Dermatophytosis cases towards
balinese cattle can be found. The purpose of the research in finding the comparasion between lukocyte
of normal balinese cattle which is not infected and balinese cattle which infected by dematophyta
fungus. The research are using 12 samples of blood, is abaout 6 blood’s sampel from normal balinese
cattle and 6 blood’s sample of balinese cattle which is infected by dermatophyta fungus. The first
attempt is checking the skin scratching and the hair with 10% of KOH liquid. Sabouraud’s Dextrose
Agar (SDA) is used for isolate and identified dermatophyta fungus. Calculation and checking the total
of leukocyte are using hemasitometer, while Giemsa liquid are using for differential leukocyte. T-Test
shows the real differences between them which in to balinese cattle which infected by
dermatophytosis. The analyzes result bye the statistic data using Mann-Whitney Test is showing there
is real difference to balinese cattle’s monocyte which infected by dermatofitosis. There is a normal
difference between balinese cattle which is normal and infected. Balinese cattle which infected
dermatophyta fungus have a total of leukocyte and monocyte are higher than normal balinese cattle.
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PENDAHULUAN

Sapi  bali  (Bibos  sondaicus)
merupakan salah satu jenis sapi lokal asli
Indonesia yang saat ini sudah diakui oleh
dunia dan merupakan hasil domestikasi
banteng liar (Bibos banteng) (Matsuda,
1980; Pradana et al, 2014). Daya tarik
sapi bali yaitu memiliki daya tahan tubuh
yang kuat dan mudah beradaptasi dengan
berbagai jenis lingkungan hidup. Bandini
(2004) menyatakan bahwa meskipun sapi
bali merupakan salah satu jenis sapi yang
memiliki daya tahan tubuh baik, namun
jika sistem pemeliharaan yang tidak baik
maka memudahkan sapi untuk terinfeksi
berbagai jenis penyakit yang disebabkan
oleh infeksi virus, bakteri, jamur maupun
parasit.

Dermatofitosis merupakan salah satu
penyakit kulit yang dapat menyerang sapi
bali. Dermatofitosis lebih dikenal dengan
istilah ringworm, yaitu penyakit kulit yang
disebabkan oleh jamur dermatofita. Jamur
ini  mempunyai sifat yang dapat
menginvasi jaringan berkeratin seperti
kulit, rambut dan kuku, baik pada manusia
maupun pada hewan (Sparkes et al,
1993a; Vermount et al., 2008). Blanco dan
Gracia (2008) menyatakan dermatofitosis
tidak memiliki tingkat prevalensi dan

tingkat kematian yang tinggi.
Dermatofitosis sangat penting bukan
karena keparahan proses penyakitnya

namun terutama karena sifat zoonosisnya.
Gejala klinis yang tampak pada infeksi
dermatofitosis adalah alopesia, eritema,
papula, scale, krusta, hyperpigmentasi,
hyperkeratinasi, pruritus, dan yang khas
dari lesi dermatofitosis adalah anular
alopesia (Djaenudin dan Rachmawati,
2010).

Masuknya jamur dermatofita ke
dalam tubuh akan menimbulkan respon
pada hospes (Charles, 2002). Respon
pertama pada agen asing di dalam tubuh
dilakukan  oleh  sel darah  putih
(Dharmawan, 2002). Respon imun yang
terjadi pada infeksi jamur dermatofita
diperankan oleh Cell Mediated Immunity
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(CMI) yang lebih spesifik terhadap jamur

dermatofita dalah  Delayed Type
Hipersensitifity (DTH) (Sohnle, 1993;
Mignon et al,1999). Limfosit T,

makrofag, dan neutrofil merupakan bagian
dari Cell Mediated Immunity (CMI) yang
merespon akibat infeksi jamur dermatofita
(Koga et al., 2001; Mignon et al., 2008;
Kartono et al., 2010).

Pemeriksaan total leukosit dan
differensial leukosit digunakan untuk
mengetahui kepekaan hewan, virulensi
agen penyakit, lamanya proses penyakit,
keparahan akibat infeksi penyakit, respon
dari masing-masing hewan, dan prognosis
dari suatu penyakit. Menurut Utama et al
(2013) perubahan yang terjadi pada
leukosit menggambarkan adanya
perubahan yang disebabkan oleh bakteri,
virus, parasit dan organisme lainnya.
Sampai saat ini di Indonesia belum banyak
tersedia data mengenai gambaran sel darah
putih (total leukosit dan differensial
leukosit) pada hewan yang terinfeksi jamur
dermatofita khususnya sapi bali.

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian

Obyek penelitian ini menggunakan
enam ekor sapi bali yang normal (sehat
secara klinis) dan enam sapi bali yang
positif terinfeksi dermatofitosis yang ada
di Pusat Pembibitan Sapi Bali, Sobangan.
Sampel yang digunakan adalah kerokan
kulit, rambut, dan darah sapi bali yang
normal dan sapi bali yang positif terinfeksi
dermatofitsosis. Jumlah sampel yang
diambil sesuai dengan jumlah obyek
penelitian yang digunakan.

Pemeriksaan kerokan kulit

Pemeriksaan kerokan kulit dan
rambut pada hewan yang dicurigai
terinfeksi jamur dermatofita menggunakan
mikroskop (pembesaran 100x)
ditambahkan KOH 10%. Hasil
pemeriksaan terhadap kerokan kulit dan
rambut sapi bali yang positif terinfeksi
jamur dermatofita ditemukan adanya
arthrospora. Setelah pemeriksaan kerokan
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kulit dan rambut mendapatkan hasil positif
terinfeksi ~ dermatofitosis  dilanjutkan
dengan isolasi dan identifikasi jamur
dermatofita. Isolasi dan identifikasi
menggunakan  media  Sabauraund’s
Dextrose Agar (SDA) yang diinkubasikan
pada suhu 25-31°C. Pertumbuhan koloni
jamur diamati selama dua sampai tujuh
hari (Ainsworth, 1986; Al-Doory, 1980).
Identifikasi terhadap pertumbuhan jamur
dermatofita dilakukan secara makroskopis
dan mikroskopis. Pengamatan secara
makroskopis dilakukan dengan melihat
perubahan yang tampak pada media

Sabauraund’s Dextrose Agar (SDA).
Identifikasi makroskopis untuk
mengetahui  lama  waktu terjadinya
pertumbuhan (dari awal penanaman

sampel pada media SDA sampai tumbuh
koloni) yang meliputi morfologi, warna,
bentuk, tekstur, dan permukaan bawah
koloni. Pemeriksaan mikroskopis
dilakukan terhadap kultur jamur yang
teramati positif menggunakan Lactophenol
Cotton Blue (LPCB) (Kotik dan Corne,
2006).

Pemeriksaan darah

Pemeriksaan sampel darah untuk
mengetahui total leukosit dilakukan
dengan menggunakan pengenceran larutan
Turk dan untuk pemeriksaan differensial
leukosit menggunakan zat pewarna
Giemsa. Pemeriksaan sampel dilakukan di
Balai Besar Veteriner, Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan kerokan kulit dan
rambut terhadap enam sapi bali yang
terinfeksi jamur dermatofita ditemukan
arthrospora.  Dilanjutkan isolasi dan
identifikasi  jamur  dengan  media
Sabauraund’s Dextrose Agar (SDA), dapat
ditemukan makrokonidia dan hifa jamur
dermatofita. Pemeriksaan total leukosit
dan differensial leukosit terhadap enam
sapi bali yang normal (SB1) dan enam sapi
yang positif terinfeksi dermatofitosis
(SB2) menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (Tabel 1 dan Tabel 2).
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Tabel 1. Total leukosit sapi bali normal

(SB1) dan sapi bali yang positif terinfeksi
dermatofitosis (SB2)

. Rata- Std.  Rujukan (/uL)
Sapi
bali rata Dev  (Dharmawan,
Total (uh)  (ub) 2002)
Leukosit SBI 6.975* 114,5 4.000-12.000
SB2 8.643° 1174  4.000-12.000

Leukosit mempunyai peranan dalam
pertahanan seluler dan humoral terhadap
organisme  asing.  Leukosit  dapat
melakukan gerakan amuboid dan melalui
proses  diapedesis, leukosit  dapat
meninggalkan kapiler darah dengan
menerobos sel-sel endotel (Zukesti, 2003;
Siswanto, 2011). Pada  Tabel 1
diperlihatkan bahwa perbandingan jumlah
rata-rata total leukosit sapi bali yang
normal (SB1) dan sapi bali yang positif
terinfeksi dermatofitosis (SB2) adalah
berbeda nyata (P<0,05). Hasil pengamatan
menunjukkan rata-rata total leukosit pada
sapi bali normal (SB1) yaitu 6.975/uL dan
pada sapi bali yang positif terinfeksi
dermatofitosis (SB2) adalah 8.643/uL.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata total leukosit pada sapi bali yang
positif terinfeksi dermatofitosis lebih
tinggi daripada sapi bali normal. Menurut
Dharmawan (2002) total leukosit normal
sapi berkisar antara 4.000-12.000/pL.

Peningkatan total leukosit merupakan
respon fisiologis untuk melindungi tubuh
dari serangan mikroorganisme (Wisesa et
al., 2012). Peningkatan total leukosit juga
dapat terjadi pada hewan yang stres akibat
fisikk maupun sebagai induksi dari
penyakit, infeksi umum, infeksi lokal,
keracunan, tumor, dan trauma (Leijht et
al, 1986). Menurut Hughes dan
Wickramasingle (1995) sapi merupakan
hewan yang memiliki respon rendah
terhadap  penyakit dan  perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam peredaran
darah.

Monosit merupakan sel makrofag
yang belum matang dan mempunyai
sedikit kemampuan untuk melawan agen-
agen penyebab infeksi. Namun saat
monosit masuk ke jaringan, ukuran sel
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dapat membesar sampai 5 kali lipat dan di
dalam sitoplasmanya berkembang begitu
banyak lisosom dan mitokondria dan
disebut makrofag yang sangat mampu
menyerang agen penyakit (Guyton dan
Hall, 1997; Besung, 2009).

Tabel 2. Differensial leukosit sapi bali
normal (SB1) dan sapi bali yang positif
terinfeksi jamur dermatofita (SB2)

Kode Sapi Rujukan
Parameter (%)
yang SB1 SB2 Daniel
Diteliti (%) (%) et al.,
(2009)
20,32- 17,83-
Neutrofil 33.08 35.17 15-45
) 2,96- -0,33-
Eosinofil 404 733 2-20
-0,23- -0,18-
Basofil 0.57 1.35 0-2
. ) 59,02-  52,45-
Limfosit 70,98 69.75 45-75
. -0,62- 3,18-
Monosit 6.07 13.82 2-7

Pada Tabel 2 memperlihatkan rata-
rata monosit pada sapi bali yang positif
terinfeksi dermatofitosis (SB2) dengan
monosit sapi  bali normal (SBI1)
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
Hasil statistik menunjukkan rata-rata
monosit pada sapi bali yang positif
terinfeksi dermatofitosis (SB2) sebesar
8,5% dan monosit sapi bali normal (SB1)

sebesar  4,7%. Peningkatan rata-rata
monosit pada sapi bali yang positif
terinfeksi dermatofitosis (SB2)

diindikasikan sebagai monositosis.

Menurut Jain (1986) peningkatan
terhadap monosit disebabkan oleh respon
imun sekunder sehingga jumlah monosit
didalam darah ditingkatkan untuk segera
masuk ke dalam jaringan dan sebagai
respon terhadap adanya agen penyakit,
jumlah produksi dan pelepasan monosit
ditingkatkan dari sumsum tulang ke dalam
darah.

Pertahanan utama dalam membasmi
infeksi jamur deramtofita adalah CMI,
yaitu T cell-mediated DTH. Delayed Type
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Hipersensitivity (DTH) yang berasal dari
CMI dan sel makrofag (Sonhle, 1993;
Mignon et al., 1999; Daniel et al., 2009).
Makrofag berasal dari monosit ada pada
sirkulasi darah, yang menjadi dewasa dan
terdiferensiasi kemudian bermigrasi ke
jaringan. Makrofag mampu bermigrasi
hingga keluar sistem vaskuler dengan
melintasi membaran sel dari pembuluh
kapiler memasuki area antara sel yang
sedang diincar oleh patogen. Fungsi dari
makrofag adalah berperan utama dalam
proses fagositosis  (Sridianti, 2012).
Makrofag memiliki peranan penting pada
infeksi dermatofitosis.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Sapi bali yang terinfeksi jamur
dermatofita mempunyai total leukosit dan
monosit yang tinggi dibandingkan dengan
sapi bali normal.

Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan menggolongkan setiap tahapan
fase infeksi agar mendapatkan data yang
lebih spesifik atau melakukan penelitian
dengan infeksi buatan.
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